
 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian mengenai Relevansi Cinta 

kepada Tuhan dalam Membangun Etika Sosial: Studi 

pemikiran Haidar Bagir dalam buku Islam Tuhan, Islam 

Manusia, dapat dapat ditarik dua kesimpulan utama  

Pertama, konsep cinta kepada Tuhan menurut Haidar 

Bagir tidak dipahami sekadar sebagai pengalaman spiritual 

yang bersifat individual dan privat, melainkan sebagai 

kesadaran ilahiah yang berlandaskan prinsip ihsan. Cinta 

kepada Tuhan (mahabbah ilahiyah) merupakan orientasi 

terdalam manusia yang lahir dari pengenalan (ma„rifah) 

terhadap Tuhan, sehingga melahirkan sikap tunduk, ikhlas, 

dan penuh kasih. Dalam perspektif ini, cinta kepada Tuhan 

menjadi energi spiritual yang transformatif, yang mampu 

menggeser orientasi hidup manusia dari egoisme, 

materialisme, dan kepentingan diri menuju orientasi 

ketuhanan yang sarat makna dan nilai. Dengan demikian, 

cinta kepada Tuhan bukan hanya dimensi teologis, tetapi juga 

memiliki implikasi eksistensial dan moral dalam kehidupan 

manusia. 

Kedua, konsep cinta kepada Tuhan tersebut memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan pembentukan etika sosial. 

Dalam pemikiran Haidar Bagir, cinta kepada Tuhan harus 
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terwujud dalam relasi sosial melalui nilai-nilai seperti kasih 

sayang (rahmah), empati, keadilan, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap sesama. Cinta ilahi menjadi landasan 

normatif bagi tindakan sosial yang humanis dan inklusif, 

sehingga mampu membangun tatanan masyarakat yang 

berkeadaban. Dengan kata lain, semakin dalam seseorang 

menginternalisasi cinta kepada Tuhan, maka semakin kuat 

pula komitmennya dalam mewujudkan etika sosial yang baik. 

Sebaliknya, krisis etika sosial yang terjadi di masyarakat 

modern seperti intoleransi, korupsi, dan individualisme 

berakar dari lemahnya dimensi cinta dalam keberagamaan. 

Oleh karena itu,temuan penelitian ini sekaligus 

menguakan hipotesis yang di ajukan peneliti bahwa konsep 

cinta kepada Tuhan dalam pemikiran Haidar Bagir 

menegaskan bahwa agama tidak boleh berhenti pada 

formalitas ritual, tetapi harus dihidupi sebagai kekuatan moral 

yang membentuk perilaku sosial. Cinta kepada Tuhan 

menjadi fondasi utama dalam membangun etika sosial yang 

relevan dengan tantangan zaman, serta menjadi solusi 

spiritual terhadap krisis moral dalam kehidupan masyarakat 

kontemporer. 

B. Saran 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan ruang 

lingkup dan pendekatan, sehingga penelitian selanjutnya 

disarankan memperluas kajian pada karya-karya lain Haidar 
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Bagir serta menggunakan pendekatan komparatif dengan 

pemikir Islam klasik dan kontemporer agar relasi antara cinta 

kepada Tuhan dan etika sosial dipahami lebih komprehensif. 

Secara akademik, kajian ini diharapkan memperkaya wacana 

etika Islam di bidang Aqidah dan Filsafat Islam dengan 

menempatkan cinta kepada Tuhan sebagai dasar pembentukan 

akhlak dan tanggung jawab sosial. Secara praktis, 

internalisasi nilai cinta, ihsan, dan kasih sayang penting untuk 

menjawab problem etika sosial seperti korupsi, intoleransi, 

dan krisis solidaritas, sehingga agama berfungsi sebagai 

sumber transformasi moral dan sosial. 
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